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ABSTRAK 

Arif Gunawan (2019) : Pengaruh Penambahan Gum Arab Terhadap Kualitas 

Plastik Selulosa Sorbitol Bakterial (SSB) Dari Limbah 

Kulit Nanas (Ananas sativus) 

Sintesis dan karakterisasi plastik selulosa sorbitol bakterial – gum arab 

(SSB-GA) telah dilakukan. Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui 

pengaruh penambahan gum arab terhadap kualitas plastik SSB-GA yang dibuat dari 

limbah kulit nanas. Sintesis SSB-GA dilakukan dengan cara fermentasi ekstrak 

limbah kulit nanas dengan bantuan bakteri Acetobacter xylinum untuk memperoleh 

gel SSB-GA. Gel SSB-GA yang telah dimurnikan, kemudian di press dengan 

tekanan 300 psi untuk menghasilkan plastik SSB-GA. Plastik SSB-GA yang 

terbentuk dikarakterisasi untuk menentukan sifat fisik dan mekaniknya, serta 

kemampuan biodegrasinya. Hasil karakterisasi menunjukkan, persentase 

kandungan air gel SSB-GA meningkat dengan penambahan gum arab. Derajat 

penggembungan plastik SSB-GA juga meningkat hingga penambahan 5 gram gum 

arab dan setelah itu mengalami penurunan. Kuat tarik, elongasi dan modulus young 

juga meningkat dengan penambahan gum arab. Kuat tarik maksimum plastik 

dengan penambahan 5 gram gum arab yaitu sebesar 8,29 KN/m dengan elongasi 

sebesar 3,23 %. Persentase biodegradasi plastik juga meningkat dengan 

penambahan gum arab. Kemampuan biodegradasi mencapai 50,93 % dengan 

penambahan 7 gram gum arab hingga hari ke-9 penguburan di dalam tanah. Jadi 

penambahan gum arab meningkatkan kualitas plastik SSB-GA dibandingkan 

dengan plastik selulosa bakterial (SB)  murni, tapi masih belum dapat mencapai 

standar kualitas plastik nonbiodegradable. 

Kata kunci : gum arab, selulosa bakterial, sorbitol, ekstrak kulit nanas.     
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Plastik merupakan material hasil reaksi polimerisasi yang sebagian besar 

disintesis dari polimer petrokimia (minyak bumi dan gas alam) yang tidak dapat 

diperbaharui (non-renewrable). Plastik jenis ini bersifat nonbiodegradable, 

sehingga sangat sulit terurai dan membutuhkan waktu yang sangat lama bagi 

mikroba untuk menguraikannya menjadi biogas dan biomassa. Sulitnya sampah 

plastik untuk terurai menyebabkan penumpukan sampah plastik sebagai salah satu 

penyebab masalah lingkungan di dunia saat ini (Yadav, 2016).   

Salah satu solusi untuk mengatasi permasalahan di atas adalah dengan cara 

membuat plastik biodegradable. Plastik biodegradable merupakan plastik 

berbahan dasar polimer alam  yang mudah terdegradasi oleh mikroorganisme secara 

alami menjadi senyawa yang ramah lingkungan. Polimer alam yang telah kita kenal 

antara lain : seluosa, protein, karet alam dan sejenisnya. Pembuatan plastik 

biodegradable dapat dilakukan dengan metoda pemanfaatan bakteri Acetobacter 

xylinum dalam memproduksi selulosa. Selulosa yang dihasilkan oleh bakteri ini 

disebut sebagai selulosa bakterial (SB) (Shivam, 2016). 

Selulosa bakterial memiliki sifat yang unik jika dibandingkan dengan 

selulosa yang dihasilkan oleh tumbuhan yakni memiliki kemurnian yang tinggi, 

kristalinitas tinggi, modulus elastis tinggi, dan tidak beracun. Sebaliknya selulosa 

tumbuhan memiliki kemurnian dan kristalinitas yang rendah sehingga bersifat 
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rapuh (Lavoine et al., 2012; Petrauskaite et al., 2013). Selulosa bakterial dapat 

dibuat dari limbah organik yang mengandung pati atau karbohidrat. Salah satu 

sumber pati dari limbah organik yang tidak diolah dengan baik yaitu kulit buah 

nanas dengan kandungan pati sebesar 17,5% (Okonkwo, 2012).  

Nanas merupakan jenis tanaman buah berupa semak yang hidup pada iklim 

tropis. Nanas mengandung banyak karbohidrat dan sumber nutrisi lainnya sehingga 

banyak diminati  oleh  masyarakat. Namun masyarakat kurang memperhatikan 

limbah yang dihasilkan. Limbah nanas yang dihasilkan berupa kulit serta bonggol 

nanas yang dalam keadaan basah, maka dalam waktu yang singkat dapat membusuk 

dan menghasilkan bau yang kurang sedap serta dapat mengganggu ekosistem 

disekitarnya (Okonkwo, 2012).  

Pengolahan limbah kulit nanas menjadi plastik biodegradable telah 

menghasilkan banyak manfaat. Untuk bisa menghasilkan plastik biodegradable, 

maka perlu ditambahkan plasticizer. Plasticizer merupakan bahan non volatil 

bertitik didih tinggi, jika ditambahkan pada material lain dapat merubah sifat 

material tersebut. Salah satu plasticizer alami yang dapat digunakan adalah sorbitol. 

Sorbitol merupakan plasticizer yang efektif karena bersifat non toxic dan memiliki 

kemampuan untuk mengurangi ikatan hidrogen internal pada ikatan intermolekul 

(Jannah, 2014).  

Beberapa penelitian tentang pembuatan plastik biodegradable sudah pernah 

dilakukan. Jannah (2014) meneliti pembuatan plastik biodegradable dengan 

penambahan plasticizer sorbitol pada air pati ubi kayu. Hasil penelitian tersebut 
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menunjukan adanya hasil yang baik terhadap sifat mekanik plastik biodegradable 

yang dihasilkan dengan semakin banyak penambahan sorbitol. Marietta (2016) 

menyimpulkan bahwa plastik biodegradable berbasis selulosa bakterial dari limbah 

kulit nanas dengan penambahan sorbitol dapat mengalami penguraian yang cepat 

di dalam tanah. Hal ini ditunjukkan dengan tingkat degradasinya maksimum 

mencapai 59.53% dengan penambahan sorbitol, sedangkan tanpa sorbitol tingkat 

degradasinya hanya 28.83% pada hari ke 9 penguburan. Selain itu plastik yang 

dihasilkan juga memiliki kuat tarik yang baik, pada penambahan sorbitol 10,5% 

nilai kuat tariknya mencapai 8,41 kN/m sedangkan tanpa sorbitol  nilai kuat 

tariknya hanya 2,58 kN/m. 

Berdasarkan uraian di atas, terlihat bahwa plastik biodegradable yang 

dihasilkan masih belum dapat memenuhi standar dari plastik sintetis yang biasa kita 

gunakan saat ini, dimana secara SNI kuat tarik plastik berkisar antara (24,7-

302)x103 kN/m2 (Darni, 2010). Oleh karena itu, penulis tertarik untuk melanjutkan 

penelitian dari Marietta tersebut dengan penambahan zat aditif yaitu gum arab, 

diharapkan dengan penambahan gum arab akan meningkatkan nilai kuat tarik dari 

plastik yang dihasilkan. Sebagaimana penelitian Defira (2014) yang mendapatkan 

nilai kuat tarik maksimum sebesar 23,459 kN/m2 dengan penambahan campuran 

zat aditif gliserol, minyak sawit dan gum arab pada plastik biodegradable berbasis 

nata de soya sehingga pada penelitian ini akan diteliti tentang “Pengaruh 

Penambahan Gum Arab Terhadap Kualitas Plastik Selulosa Sorbitol Bakterial 

(SSB) Dari Limbah Kulit Nanas (Ananas sativus)”.   
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1.2.  Identifikasi Masalah  

1. Limbah kulit nanas dapat dimanfaatkan sebagai bahan dasar pembuatan SB 

karena banyak mengandung karbohidrat, air, protein, gula reduksi dan serat 

kasar. 

2. SB dapat dimanfaatkan sebagai bahan dasar pembuatan plastik 

biodegradable karena mudah terdegradasi, namun sifatnya yang kurang 

elastis menghasilkan plastik yang kurang baik. Untuk mendapatkan plastik 

yang lebih elastis perlu penambahan plasticizer, salah satunya sorbitol. 

3. Plastik biodegradable Selulosa Sorbitol Bakterial (SSB) yang telah dibuat 

oleh peneliti sebelumnya memiliki nilai kuat tarik yang masih rendah dan 

masih jauh dari standar plastik sintetis yang ada saat ini. Untuk 

meningkatkan nilai kuat tarik plastik SSB perlu penambahan zat aditif lain, 

salah satunya adalah gum arab. 

1.3.  Batasan Masalah  

1. Limbah kulit nanas yang digunakan dalam pembuatan selulosa bakterial 

berasal dari kulit nanas yang sudah masak. 

2. Analisis pengujian karakteristik plastik biodegradable berbasisi sellulosa 

bakterial dari limbah kulit nanas dengan penambahan plasticizer sorbitol 

yang meliputi uji ketahanan air (water content), uji drajat penggembungan 

(swelling test), uji kuat tarik (Tensile Test), uji pemanjangan (elongasi), uji 

biodegradasi (Soil Burial Test), analisis gugus fungsi (FTIR, Fourier 

Transform Infra – Red) dan uji kristalinitas (X-Ray Diffraction). 
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3. Zat aditif yang digunakan adalah gum arab dengan variasi massa 0g, 1g, 3g, 

5g, dan 7g. 

4. Plasticizer yang digunakan yaitu sorbitol dengan konsentrasi 10.5%. 

1.4.  Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Bagaimanakah pengaruh penambahan gum arab terhadap kualitas Plastik 

Selulosa Sorbitol Bakterial (SSB) dari limbah kulit nanas? 

2. Bagaimanakah karakteristik dari Plastik Selulosa Sorbitol Bakterial (SSB) 

dari limbah kulit nanas yang telah ditambahkan gum arab? 

1.5. Tujuan Penelitian 

1. Menentukan pengaruh penambahan gum arab terhadap kualitas Plastik 

Selulosa Sorbitol Bakterial (SSB) dari limbah kulit nanas. 

2. Menentukan karakteristik dari Plastik Selulosa Sorbitol Bakterial (SSB) dari 

limbah kulit nanas yang telah ditambahkan gum arab. 

1.6. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Memberikan informasi mengenai pengaruh penambahan gum arab terhadap 

kualitas Plastik Selulosa Sorbitol Bakterial (SSB) dari limbah kulit nanas. 

2. Memberikan informasi mengenai karakteristik Plastik Selulosa Sorbitol 

Bakterial (SSB) dari limbah kulit nanas yang telah ditambahkan gum arab.


